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ABSTRAK
Perlunya menerapkan program Blended Learning Approach (BLA) untuk memaksimalkan
potensi taruna di politeknik penerbangan Surabaya yang diadaptasi dari Horn and Staker
(2011) untuk pengembangan kemampuan bahasa Inggris. Studi penilaian kebutuhan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris taruna poltekbang Surabaya
dilengkapi dengan data kualitatif dan kuantitatif melalui wawancara, survei kuesioner, dan
focus group. Data kuantitatif dikumpulkan, dengan memberikan survei kuesioner untuk
mengetahui pendapat taruna poltekbang Surabaya yang berhubungan dengan deskripsi bahasa
yang ditetapkan oleh ICAO vyaitu: pronunciation, vocabulary, grammar,
fluency,comprehension, and interaction. Survei kuesioner menghasilkan temuan yang
mendukung kebutuhan akan program blended learning. Hasil diskusi kelompok dan
wawancara menegaskan bahwa dibutuhkan kecakapan berbahasa Inggris untuk level yang
lebih tinggi. Taruna yang sudah lulus dan bekerja menunjukkan bahwa keterampilan mereka
dalam bahasa Inggris perlu perbaikan lebih lanjut agar mereka dapat mengejar karir di bidang

penerbangan. Dengan demikian, program blended learning aviation English dianggap perlu.

PENDAHULUAN

Bidang penerbangan adalah industri paling dinamis di seluruh dunia. Bidang ini
memfasilitasi perdagangan global dan juga pariwisata. Network ASEAN Forum (2013)
menyatakan dalam makalahnya “Aviation Lifting the Barriers Roundtables”, bahwa proyek-
proyek industri di Asia-Pasifik saja membutuhkan 185.000 pilot lagi, dan 243.500 personel
pemeliharaan selama 20 tahun ke depan. Perum LPPNPI dalam berita acara penetapan
formasi  personel navigasi penerbangan LPPNPI tahun 2017-2018 nomor:
BAC.03.01/00/LPPNPI?08/2017/087.2 pada tanggal 29 Agustus 2017 mengemukakan bahwa
LPPNPI kekurangan personel navigasi penerbangan sebanyak 794. Tuntutan ini memberikan

tekanan besar pada pelatihan dan Lembaga Pendidikan Tinggi termasuk sekolah
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penerbangan, Poltekbang Surabaya. Kementerian perhubungan badan pengembangan sumber
daya manusia perhubungan pusat pengembangan sumberdaya manusia perhubungan udara
juga melakukan perubahan kurikulum terkait dengan kebutuhan bahasa inggris dalam dunia
penerbangan. Pada kurikulum 2014 mata kuliah bahasa inggris untuk kelas komunikasi
penerbangan dan lalu lintas udara terdapat di semester 1, 2, dan 5 sedang pada kurikulum
2016 mata kuliah bahasa inggris terdapat di semester 1, 2 4, dan 6. Hal ini sesuai dengan
peraturan kepala badan pengembangan sumber daya manusia perhubungan nomor PK.
09/BPSDMP-2016 tentang kurikulum program pendidikan dan pelatihan pembentukan di
bidang penerbangan.

Di sisi lain, dalam artikelnya kesalahpahaman dalam komunikasi ATC, Barshi dan
Farris (2013) menunjukkan bahwa gangguan komunikasi tidak disebabkan oleh tingkat bicara
atau kemampuan bahasa Inggris yang buruk, tetapi oleh pesan yang panjang. Terlepas dari
klaim tersebut, ICAO menegaskan bahwa dalam kecelakaan sebelumnya, ditemukan bahwa
elemen yang berkontribusi umum adalah kemampuan berbahasa Inggris yang tidak memadai
dari kru atau pengontrol penerbangan. (ICAO Manual, 2010, 1.2.1).

Untuk mengatasi dilema ini, ICAO mengidentifikasi enam bidang kompetensi bahasa di
mana personel penerbangan harus mahir dalam bidang berikut minimal level operasional
yaitu level 4 : pelafalan, struktur, kosa kata, kelancaran, pemahaman, dan interaksi (ICAO
Manual, 2004, 2.8.1).

Meskipun bahasa Inggris telah menjadi bagian dari kurikulum di sekolah, perguruan
tinggi dan universitas termasuk di Poltekbang Surabaya, pegawai dan taruna penerbangan
masih menunjukkan kurangnya kemampuan dalam beberapa bidang bahasa Inggris. Persepsi
keseluruhan dari kemampuan berbahasa Inggris yang masih rendah dan tidak didukung oleh
program pembelajaran dan fasilitas yang memadai di Poltekbang Surabaya sebagai
penunjang untuk meningkatkan hasil belajar taruna dalam mata kuliah bahasa inggris
merupakan salah satu permasalahn yang ada di poltekbang Surabaya. Pawapatcharaudom
(2007) menyimpulkan bahwa di antara keterampilan lainnya taruna memiliki paling banyak
kesulitan dalam menulis, diikuti oleh mendengarkan dan membaca. Wiriyachitra (2001)
menemukan alasan di balik kesulitan-kesulitan ini, menyatakan bahwa kurikulum bahasa
Inggris di universitas-universitas tidak dapat memenuhi permintaan bahasa Inggris di tempat
kerja karena fokusnya bukan pada mendengarkan dan berbicara keterampilan yang paling

banyak digunakan di tempat kerja.
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Oleh karena itu, penelitian ini berinisiatif untuk menjembatani kesenjangan antara
keterampilan saat ini dan keterampilan yang dibutuhkan di tempat kerja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rochmawati, laila (2017), tentang Designing the pattern of the materials
English specific purposes for an Aviation English course is the important points. Penemuan
penelitian itu menjelaskan tentang “the configuration learning activities for the learners
using language aspects specified by ICAO. The format of learning activities meets a specific
need of the learners. It can be applied for air traffic controller and other learners. The
learners can learn aviation English more effectively and apply it for daily activities in the
classroom or language laboratory”. Program blended learning yang khusus terkait aviation
English berbasis pada deskripsi bahasa yang ditetapkan oleh ICAO vyaitu: pronunciation,
vocabulary, grammar, fluency,comprehension, and interaction belum diterapkan di
Politeknik Penerbangan Surabaya.

Studi penilaian kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pendapat taruna
penerbangan dalam hal Keterampilan Berbasis ICAO, metode pembelajaran yang
menyesuaikan dengan teknologi saat ini, dengan topik terkait penerbangan yang paling

menarik bagi taruna.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemahiran taruna penerbangan berdasarkan
enam deskripsi bahasa yang ditetapkan oleh ICAOQ: pelafalan, struktur, kosa kata, kelancaran,
pemahaman dan interaksi. Secara khusus, penelitian ini berusaha untuk mencapai yang
berikut:
1. Mengetahui pendapat taruna penerbangan tentang:
a. Sebuah konten program pembelajaran.
b. Jenis program pembelajaran online.
c. Keterampilan yang dibutuhkan sesuai deskripsi bahasa yang ditetapkan oleh ICAO
yaitu: pronunciation, vocabulary, grammar, fluency,comprehension, and interaction.
2. Desain sampel Blended Learning Aviation English berdasarkan kebutuhan taruna
dalam program penerbangan.
Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana taruna penerbangan menilai diri mereka sendiri berdasarkan keterampilan
kemahiran bahasa ICAQO?
2. Topik apa yang ingin dipelajari taruna dalam penerbangan?
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3. Program online apa yang menurut para taruna penerbangan bermanfaat?

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Mengeksplorasi pendapat para pemangku kepentingan industri penerbangan dalam hal
deskripsi bahasa yang ditunjukkan dalam Persyaratan Kemahiran Bahasa ICAO. Peserta
termasuk seluruh tarun KP dan LLU tingkat 1, 2 dan 3 tahun ajaran 2018-2019 dari
poltekbang Surabaya sebanya 216 taruna. Para peserta dipilih melalui convenience sampling
yang bergantung pada jurusan pendidikan mereka dan bersedia untuk menjawab kuesioner
survei atau untuk bergabung dengan sesi wawancara.

Selain itu, penelitian ini menggunakan dua instrumen dalam pengumpulan data.
Instrumen termasuk kuesioner survei dan pertanyaan wawancara. Item dalam kuesioner
didasarkan pada deskripsi Persyaratan Kecakapan Bahasa ICAO (Manual ICAO 2010).
Konsistensi internal kuesioner, mengungkapkan 0,893 Cronbach's Alpha. Awalnya,
kuesioner ditulis dalam bahasa Inggris dan kemudian diterangkan kepada taruna untuk
menghindari kesalahpahaman dalam penggisan kuesioner pada taruna Poltekbang Surabaya
untuk pemahaman yang lebih baik, sehingga menghasilkan jawaban yang lebih valid. Setelah
langkah ini, hasil dari item mengindikasikan konten yang baik.

Hasil kuesioner survei dianalisis menggunakan rumus untuk menentukan rata-rata dan

standar deviasi (sd).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian dari makalah ini menyajikan hasil dalam dua bagian: data kuantitatif yang
dihasilkan oleh survey questionaire dan data kualitatif yang dihasilkan oleh kelompok fokus

dan wawancara individu. Ini disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Pendapat taruna tentang kemampuan mereka berdasar ICAO language Proficiency Requirements

ICAO language Mean SD
Proficiency

Requirements

pronunciation 3.46 1.09
vocabulary 3.26 1.05
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grammar 3.12 0.98

fluency 3.53 1.09
comprehension 3.31 0.97
interaction 3.25 0.99

Tabel 1 menunjukkan hasil survei yang dilakukan. Di antara enam keterampilan
persyaratan kemahiran bahasa ICAO dan berdasarkan rata-rata yang dihitung, taruna
penerbangan percaya bahwa mereka menghadapi lebih banyak kesulitan dalam struktur atau
tata bahasa, baik itu lisan maupun tulisan. Kesulitan tata bahasa meliputi bentuk kata kerja,
penggunaan preposisi, kata sifat secara seri, dan struktur kalimat. Selain itu, keterampilan
interaksi mereka menunjukkan bahwa taruna merasa kesulitan untuk memulai percakapan
dalam bahasa Inggris. Faktor lain yang menghalangi taruna penerbangan untuk
berkomunikasi secara efektif adalah kosa kata mereka, sebagaimana dibuktikan dengan rata-
rata 3,26. Selain struktur, taruna juga mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Ketika
berhadapan dengan penutur bahasa Inggris, taruna jarang mengkonfirmasi atau
mengklarifikasi apa yang mereka dengar. Sikap mereka terhadap penggunaan bahasa Inggris
dalam komunikasi dan hubungan mereka dengan orang lain juga mempengaruhi interaksi
mereka. Sama pentingnya dengan dua keterampilan pertama yang disebutkan adalah
kelancaran. Taruna memiliki masalah dalam morfologi dan leksis, termasuk penggunaan
awalan dan sufiks. Demikian juga, penggunaan kata-kata dengan makna berbeda juga

mempengaruhi mereka.

Tabel 2. Peringkat mata pelajaran / topik yang paling diminati peserta.

Subjects/Topic Rank
General English 4
TOEIC 2
TOEFL 3
Aviation English 1

Pertanyaan penelitian kedua menghasilkan hasil berikut. Taruna penerbangan memberi
peringkat 4 topik yang paling menarik bagi mereka. Karena sebagian besar peserta dalam
penelitian ini merupakan taruna politeknik penerbangan, mereka cenderung untuk
mempelajari lebih lanjut tentang aviation english yang mana menduduki peringkat pertama.
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Kedua, para taruna memilih TOEIC (Test of English for International Communication karena
merupakan syarat untuk lulus dari poltekbang surabaya. Topik-topik lain seperti TOEFL dan

general english berada di peringkat ketiga, dan keempat.

Tabel 3. Komunikasi online dan komunikasi tidak online pilihan taruna

Komunikasi online Komunikasi Tidak Online
Audio-video conferencing Streaming audio-video
Chat Narrated slideshows
Instant messaging Document libraries
Web conferencing Databases

Website links

Tabel 3 menyajikan pendapat taruna penerbangan tentang program online spesifik yang
dapat membantu mereka dalam mengejar peningkatan keterampilan bahasa mereka
berdasarkan Persyaratan Kecakapan Bahasa ICAO.

Program online dibagi menjadi dua kategori: komunikasi online dan komunikasi Tidak
Online. Alat komunikasi online ini memungkinkan peserta didik membuat pengalaman
belajar yang lengkap dan kaya (Ashley, 2003). Alat daring sinkron memungkinkan dosen dan
peserta didik untuk berkumpul pada waktu yang sama tetapi di tempat yang berbeda
sementara alat daring yang tidak sinkron memberi peserta didik untuk belajar dengan
kecepatan, kemampuan, waktu dan tempat mereka sendiri.

Hasil survei menunjukkan bahwa taruna penerbangan menganggap konferensi audio-
video, obrolan, pesan instan, dan konferensi web sebagai program online yang mungkin
dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk bertatap muka dalam pembelajaran.
Selanjutnya, streaming audio-video, tayangan slide tayangan slide, perpustakaan dokumen,
database dan situs web
tautan juga dianggap bermanfaat oleh para peserta.

3.2 Hasil Wawancara

Sekarang, hasil wawancara dan diskusi kelompok terungkap bahwa taruna mengalami
kesulitan dalam aspek-aspek bahasa ini:

1) Pengucapan seperti fonologi. Produksi kata-kata dengan /r/dan/ 1/ suara, / sh/dan/

ch / antara lain cenderung menjadi kesulitan penerbangan yang paling umum
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ditemui taruna. Yang lain menyebutkan kesulitan mereka dalam intonasi, stres,
aksen, dan kelancaran atau laju bicara.

2) Dalam hal kosa kata, rata-rata 3,26 rendah dan didukung oleh kesulitan mereka
tentang morfologi. Lexis juga muncul sebagai salah satu masalah yang dihadapi
oleh taruna penerbangan dalam hal kosa kata. Beberapa menyebutkan bahwa
mereka ingin belajar lebih banyak tentang kata-kata dengan banyak makna, serta
kata-kata dalam bahasa Inggris dan Inggris Amerika. Pengetahuan mereka tentang
penggunaan afiks memengaruhi kosakata mereka, termasuk kolokasi dan keluarga
kata.

3) Hasil pada struktur, dengan rata-rata 3,12, menunjukkan yang terendah di antara
keterampilan. Selama salah satu dari serangkaian wawancara yang dilakukan, para
peserta ditanya tentang kesulitan mereka dalam struktur. Kesalahan yang paling
umum adalah tegang, pola kalimat, suara, dan bagian-bagian ucapan.

4) Kesulitan dalam kelancaran meliputi penggunaan pengisi yang konstan seperti uhm,
ahhh. Para peserta tidak menggunakan penanda wacana dalam percakapan mereka.
Ketika ditanya apakah mereka dapat berbicara tentang berbagai topik, para peserta
mengatakan bahwa itu semua tergantung pada keakraban mereka dengan topik
tersebut.

5) Pemahaman mengacu pada bahasa lisan dalam penerbangan. Kendala utama untuk
pemahaman bagi peserta adalah aksen. Bagi mereka, aksen menyebabkan interaksi
yang tertunda dan jadi kebingungan.

6) Akhirnya, interaksi menimbulkan kesulitan besar di antara para peserta karena sikap
mereka. Seperti yang disebutkan sebelumnya, para peserta kurang percaya diri
untuk memulai percakapan. Untuk taruna penerbangan, interaksi bisa berarti
berbicara tentang berbagai topik yang mungkin tidak akrab bagi mereka, sehingga

menyebabkan pertukaran yang lebih sedikit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa taruna penerbangan
mengalami berbagai kesulitan di enam bidang Persyaratan Kecakapan Bahasa ICAO. Hasil
survei dan wawancara mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta mengalami kesulitan

dalam tata bahasa atau struktur, diikuti oleh interaksi. Kedua bidang ini menerima sarana
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terendah. Demikian juga, kurangnya pengetahuan morfologis dan leksikal menghalangi
taruna untuk berinteraksi dengan orang lain.

Di antara lima topik penting yang terkait dengan industri penerbangan, para peserta
sepakat untuk menggunakan maskapai dan awak pesawat sebagai topik pertama yang ingin
mereka pelajari lebih lanjut. Ini diikuti oleh minat mereka dalam mempelajari bandara,
pesawat terbang, otoritas penerbangan, dan kontrol lalu lintas udara.

Akhirnya, para peserta menyarankan satu set alat online yang dapat membantu mereka
meningkatkan keterampilan mereka di bidang Persyaratan Kecakapan Bahasa ICAO. Alat
online ini dapat dikategorikan sebagai sinkron dan asinkron. Alat daring seperti konferensi
audio-video, pesan instan, streaming audio dan video, dan tayangan slide yang diceritakan
antara lain muncul sebagai hal yang bermanfaat bagi para peserta. Kolaborasi profesional Tl
dan guru bahasa untuk membuat program dan aplikasi merupakan rekomendasi dari

penelitian ini.
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